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ABSTRAKSI
CEAR CUMPE SEBAGAI UPACARA INISIASI DALAM TRADISI ORANG
LEDAS RONDO WOING KABUPATEN MANGGARAI TIMUR

Kebudayaan dan manusia adalah dua entitas yang berbeda namun tidak bisa
dilepaspisahkan satu sama lain. Keduanya memiliki pertalian yang sangat erat. Maka di mana pun
dibicarakan hidup manusia, kodrat dan kebudayaan erat sekali. Pada umumnya istilah kebudayaan
dimaksudkan segala sarana dan upaya manusia untuk menyempurnakan dan mengembangkan
pelbagai bakat-pembawaan jiwa-raganya. Sehingga kebudayaan itu berhubungan dengan totalitas

atau keseluruhan aspek kehidupan manusia.

menyadari akan pentingnya kebudayaan, maka penulis berusaha untuk memandang kepada
budaya-budaya Manggarai yang mulai pudar. Yang menjadi sasaran penelitian penulis adalah
budaya Cear Cumpe dalam tradisi Orang Ledas Rondo Woing di Manggarai Timur. Pada dasarnya
Cear Cumpe merupakan upacara inisiasi bagi orang Manggarai umumnya dan secara khusus orang
Ledas. Cear Cumpe bagi Orang Ledas adalah seperti sakramen “inisiasi dalam tradisi Kristen yang
memasukkan seseorang ke dalam sebuah persekutuan tertentu”. Cear Cumpe menjadikan

seseorang mengambil bagian penuh dalam keanggotaan sebagai anggota masyarakat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Ritus berarti tata cara dalam upacara
keagamaan. M. Dhavamony mengartikan Ritus sebagai suatu upacara suci. Sedangkan menurut G.
V. Shcie, Ritus adalah bagian dari liturgi atau sebaliknya liturgi adalah keseluruhan ritus. Dalam
tradisi Orang Manggarai ada ritus yang disebut Cear Cumpe. Secara etimologis istilah Cear
Cumpe terdiri atas dua kata, yaitu kata Cear dan Cumpe. Kata Cear mengandung arti bongkar
atau membongkar. Sementara kata Cumpe berarti tungku, dalam hal ini lebih merujuk pada tempat
tinggal bayi selama masa antara sejak kelahiran sampai bayi menjalani upacara Cear Cumpe.
Dengan demikian Cear cumpe berarti suatu upacara pada saat mana masa penantian seorang bayi

dinyatakan selesai dan serentak dengan itu sang bayi dilantik secara resmi menjadi anggota suku



atau masyarakatnya. Arti cultural Cear Cumpe adalah pemberian nama (‘tei ngasang ’) kepada bayi
atau anak yang baru dilahirkan.

Bagaimana hubungan kata Cear Cumpe yang mengandung arti membongkar tungku api di
dapur atau keluar dari tempat sekitar dapur dengan tei ngasang Yyaitu upacara pemberian nama.
Biasanya setelah seorang bayi dilahirkan, sang bayi tidak diperkenankan untuk keluar dari rumah.
Untuk mendapatkan kehangatan, sang bayi hanya diperbolehkan dengan ibunya duduk di dekat
tungku api. Pada saat itu sang bayi sangat tidak diperbolehkan untuk dibawa ke luar dari rumah.
Baru setelah ritual Cear Cumpe selesai, sang bayi diperbolehkan untuk keluar dari rumah dan
diintegrasikan ke dalam kesatuan gemeinschaft - masyarakat.

Tujuan dari Ritus Cear Cumpe adalah untuk melindungi bayi dan menjaga keselamatan
sang bayi agar terhindar dari berbagai hal yang bisa menghambat proses pertumbuhan dan
kehidupannya. Hewan kurban yang dipersembahkan dalam upacara Cear Cumpe diyakini mampu
menjadi sarana untuk membersihkan jalan hidup yang akan dilalui sang bayi sehingga ia tidak
mengalami kesulitan yang membahayakannya. Melalui darah kurban yang dipersembahkan juga
menjadi silih atas dosa kedua orangtua sang bayi agar tidak diwariskan kepadanya. Darah hewan

kurban diyakini memberikan keselamatan bagi sang bayi dan kedua orangtuanya (Rom. 5:9-10).

Nilai inisiasi dalam Ritus Cear Cumpe sesungguhnya hanya terbatas pada inisiasi baptisan
yang adalah pintu masuk seseorang ke dalam persekutuan gerejawi. Melalui pembaptisan seorang
dilahirkan kembali dan disatukan serta menjadi anggota dalam persekutuan dengan Yesus Kristus.
Demikian halnya dalam Ritual Cear Cumpe yang dengannya seorang disatukan menjadi anggota
dalam masyarakatnya. Setiap orang yang belum melewati upacara Cear Cumpe dianggap bukan

bagian dari persekutuan masyarakatnya.

Ada beberapa kesejajaran makna sosio-religi yang terkandung dalam inisiasi pembaptisan
dalam Gereja dengan Cear Cumpe Orang Manggarai, yakni: Pertama, baptisan sebagai tanda
iman. Baptisan sebagai tanda iman berarti bahwa baptisan itu mengandaikan iman dan di sisi lain

iman dari orang yang dibaptis itu harus dihidupi dalam seluruh kehidupannya. Dalam Ritus Cear



Cumpe, Cear Cumpe itu juga menjadi suatu bentuk ungkapan iman atau keyakinan. Melalui Cear
Cumpe juga orang tua meyakini bahwa anak mereka yang menjalankan ritus tersebut akan
bertumbuh menjadi anak yang baik dan penuh iman akan Wujud Tertinggi atau Mori Kraeng di

kemudian hari.

Kedua, baptisan sebagai pengampunan dosa. Melalui pembaptisan orang yang dibaptis
akan dihapuskan dari dosa asalnya. Kesediaannya untuk memberi diri dibaptis menjadi saat di
mana ia mengalami pengampunan dari segala dosanya. Demikian halanya dalam Cear Cumpe
Orang Manggarai, Cear Cumpa dipandang sebagai momen penghapusan dosa. Dosa yang telah
diperbuat oleh kedua orang tuanya dan para leluhurnya akan dihapus dan tidak akan berimbas pada

sang bayi yang menjalankan Ritus Cear Cumpe itu.

Ketiga, baptisan sebagai karunia hidup baru. Melalui pembaptisan orang yang dibaptis
akan mengalami suatu kelahiran baru di dalam Kristus. Dalam Cear Cumpe, bayi yang mengalami
Cear Cumpe itupun akan mengalami suatu kelahiran baru. Bayi yang sebelumnya berada pada
masa sarang yang penuh dengan berbagai larang seperti: tidak boleh dibawa ke luar rumah, tidak
boleh dipanggil dengan nama aslinya dan lain sebagainya, akhirnya melalui Cear Cumpe ia

dibebaskan dari berbagai larangan tersebut.

Keempat, baptisan mempersatukan kita ke dalam satu tubuh. Orang yang baru dibaptis
akan dimasukan kedalam komunitas kristiani dan hidup dalam persekutuan dengan Tuhan dan
sesama. la dimasukan menjadi anggota Gereja yang Kristus sendiri adalah kepalanya. Dalam Cear
Cumpe, bayi yang mengalami ritus tersebut akan dimasukan menjadi anggota suku. Dengan

demikian ia dipandang sebagai anggota utuh dengan masyarakatnya.
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